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ARTICLE INFO ABSTRACT
Avrticle history Flyover sebagai salah satu fasilitas yang dibuat untuk memberikan kemudahan
Received: 10 October dalam menjangkau suatu tempat. Street furniture diketahui sebagai fasilitas yang
2025 diberikan oleh pemilik suatu tempat untuk memberikan kenyamanan bagi
Revised: 15 October 2025 pengunjung tempatnya. Kursi taman dihadirkan sebagai salah satu elemen dari
2025 street furniture agar manusia secara individu atau berkelompok dapat menikmati
Accepted: 28 October suasana, atau sekedar beristirahat di suatu tempat. Hal ini dapat memberikan
2025 potensi kepada masyarakat untuk melakukan aktivitasnya atau bahkan
menjalankan aktivitas lainnya. Dengan menggunakan metode konsultasi yang
Kata Kunci disertakan dengan desain yang akan menghasilkan luaran berupa produk kursi
Konsultasi, Desain, Kursi, taman, program pengabdian ini dapat menjadi salah satu pilihan dalam
Taman menjalankan program pengabdian pada masyarakat yang berkaitan dengan ilmu
pengetahuan desain produk. Desain kursi taman yang dihasilkan memiliki bentuk
Keywords sederhana dengan kepadatan tampilan yang dihasilkan dari kombinasi berbagai
Consultation, Design, material serta menggabungkan unsur lingkungan. Desain kursi taman yang dibuat
Chairs, Park dapat menjadi solusi untuk masyarakat sekitar untuk dapat duduk sementara untuk

beristirahat dari aktivitasnya.

Flyovers are facilities designed to facilitate access to a location. Street furniture
is known as a facility provided by a location's owner to provide comfort for
visitors. Park benches are presented as an element of street furniture so that
people, either individually or in groups, can enjoy the atmosphere or simply rest.
This can provide potential opportunities for the community to carry out their
activities or even carry out other activities. By using a consultation method
accompanied by a design that will produce an output in the form of a park bench,
this community service program can be one option in implementing community
service programs related to product design science. The resulting park bench
design has a simple shape with a dense appearance resulting from a combination
of various materials and incorporating environmental elements. The park bench
design can be a solution for the surrounding community to sit temporarily to rest
from their activities
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PENDAHULUAN

IImu pengetahuan sebagai salah satu elemen penting yang harus dimiliki oleh manusia. Selain
itu, ilmu pengetahuan akan lebih baik jika dapat diterapkan. Karena dalam penerapan ilmu pengetahuan
dapat menjadi semakin berkembang (Ariyanto, 2023). Selain itu, sejalan dengan pengembangan ilmu
pengetahuan, pengaplikasiannya juga dapat memberikan kehidupan yang lebih baik. Salah satu peluang
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dalam penerapan ilmu pengetahuan yang dimiliki adalah melalui pengabdian pada masyarakat. Sebagai
gerbang antara pengetahuan dan penerapannya (Nasution et al., 2022).

Dalam pelaksanaan program pengabdian pada masyarakat memiliki tujuan memberikan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan yang dimiliki untuk dapat diterima oleh pihak masyarakat agar dapat
digunakan kembali sebagai salah satu cara untuk memberikan kenyamanan untuk mereka (Teguh et al.,
2020). Dalam ilmu pengetahuan desain, memberi kenyamanan kepada masyarakat dapat melalui
berbagai macam metode. Salah satunya adalah melalui konsultasi untuk mengatasi berbagai macam
masalah yang dihadapi oleh masyarakat (Yani & Rahmidani, 2019).

Konsultasi merupakan proses dalam suasana kerja sama dan hubungan antar pribadi dengan
tujuan memecahkan suatu masalah dalam lingkup profesional dari orang yang meminta konsultasi
(Franata., 2016) Ada tiga unsur di dalam konsultasi, yaitu klien, orang yang minta konsultasi, dan
konsultan. Layanan konsultasi bertujuan agar klien dengan kemampuannya sendiri dapat menangani
kondisi atau permasalahan yang dialami oleh pihak ketiga. Pihak ketiga adalah orang yang mempunyai
hubungan baik dengan konsultan, sehingga permasalahan yang dialami oleh pihak ketiga yang menjadi
tanggung jawab konsultan (Triyana, 2015).

Konsultasi desain yang dilaksanakan pada program pengabdian pada masyarakat kali ini adalah
konsultasi mengenai street furniture untuk di sekitar jalan layang tol di daerah kembangan Jakarta barat.
Karena diketahui street furniture (Dahlia & Sunartio, 2019) merupakan salah satu bagian dari fasilitas
yang ada di jalanan yang dapat digunakan oleh masyarakat untuk menunjang aktivitas yang akan atau
sedang dilakukan (Ramadhan et al., 2020).

Street furniture diketahui sebagai objek atau peralatan yang di pasang di sepanjang jalan, dalam
pariwisata merupakan elemen pelengkap di suatu kawasan. Street Furnitures penting karena merupakan
elemen pelengkap yang bisa membantu dan membuat pengunjung atau penggunanya nyaman dan aman.
Salah satu bagian dari street furniture adalah kursi taman (Sani & Hermintoyo, 2019a). Karena diketahui
bahwa kursi taman merupakan sebuah benda yang berfungsi sebagai tempat duduk. Pada umumnya
bangku dan kursi memiliki 4 buah kaki yang berguna untuk menopang berat tubuh di atasnya. Akan
tetapi tak jarang pula yang hanya memiliki satu buah kaki biasanya terletak di tengah. Dan tujuan dari
penyediaan kursi taman digunakan untuk mengantisipasi keinginan pejalan kaki untuk beristirahat atau
menikmati suasana sekitarnya. Kursi taman dapat dibuat dari kayu, besi, beton atau batu.

Kursi yang nyaman adalah yang memiliki tinggi sekitar 15-18 inci dari lantai dan memiliki
sandaran. Kursi dapat dilengkapi dengan Kisi—kisi sehingga angin dapat masuk melalui Kisi—kisi
tersebut. Bangku merupakan tempat duduk primer, sedangkan tempat duduk sekunder dapat berupa
rerumputan, tangga, dan tembok pembatas tanaman/tanah (Sani & Hermintoyo, 2019b). Sehingga dalam
hal ini didapatkan hasil bahwa kursi sebagai elemen street furniture perlu dimanfaatkan sebagai
penunjang untuk orang dapat mengantisipasi keinginannya untuk beristirahat dan dalam kondisi yang
tidak membahayakan dirinya pada saat beristirahat.

Permasalahan Mitra

Saat ini, flyover merupakan salah satu fasilitas yang diberikan pada suatu daerah untuk
kendaraan yang ingin menuju suatu tempat (Franata., 2016), flyover juga diketahui merupakan upaya
untuk mengurangi kepadatan volume kendaraan yang menumpuk. Melalui pembangunan jalan flyover
ini diharapkan arus lalu lintas menjadi lancar. Kelancaran arus lalu lintas tersebut selain didukung oleh
kondisi jalan juga dipengaruhi oleh faktor dari kondisi lingkungan tersebut (Hakim, 2017)

Selain aktivitas pada bagian jalanan utama, terdapat juga aktivitas di luar yaitu di bagian bawah
dari flyover. Yang tidak jarang terdapat berbagai aktivitas manusia dalam memanfaatkan kondisi bagian
bawah karena tidak jarang aktivitas yang dilakukan adalah aktivitas sederhana seperti menyeberang dan
jalan (Janu, 2013).

Dampak dari adanya aktivitas tersebut secara tidak langsung pembangunan flyover memiliki
dampak yang sangat signifikan terhadap masyarakat sekitar baik dari segi ekonomi, sosial, maupun
budaya. Seperti halnya melalui kontrol yang lebih besar yang mereka dapatkan terhadap lingkungan
mereka. Sehingga penggunaan bagian bawah flyover tidak dapat dipisahkan dari kehadiran masyarakat
sekitar dalam memanfaatkannya.

Dalam hal ini, konsultasi dan perencanaan yang akan dilakukan adalah dengan membuat desain
awal dari fasilitas street furniture berupa kursi taman yang dapat memberikan manfaat kepada orang
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yang sedang berada di bagian bawah dari flyover kembangan, Jakarta barat untuk dapat membantu
mereka beristirahat sejenak dari aktivitas yang dilakukannya.

METODE

Penelitian Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan yang akan dilakukan pada program pengabdian pada masyarakat kali ini
adalah melalui metode desain yang akan diterapkan sampai mengarah kepada rancangan awal (Hamzah
& Susanti, 2021). Dengan penerapan metode desain yang dilakukan diharapkan dapat digunakan dengan
baik sampai mengarah kepada rancangan awal yang dapat membantu pihak mitra untuk dapat
menentukan arah selanjutnya.

2 .
Pembentukan

Penemuan Penetapan
A P Ide Membangun Desain
Masalah # Bentuk » o =
3 \ Sketsa {Fixed Desain)
(Empati Desain) Dan Konsep =
Desain

Gambar 1. Metode desain yang diterapkan

Dalam mewujudkan kegiatan berupa konsultasi desain dari street furniture berupa kursi taman
untuk Pengabdian Pada Masyarakat dengan pihak terkait, tim pelaksana membagi kegiatan ini menjadi
4 tahap (Njelesani et al., 2022) yaitu tahap empati (merasakan kondisi dari tempat tujuan desain), tahap
pembentukan ide melalui sketsa yang akan dibuat, tahap penetapan desain dan tahap fixed design melalui
rancangan awal desain. Penjelasan detail dari tahap pelaksanaan terdiri dari:

Tabel 1. Tahap kegiatan dan metode pelaksanaan

Tahap Kegiatan Metode

Empati - Koordinasi dengan mitra Melihat kondisi langsung keadaan dan suasana
- Studi lapangan (lokasi desain) dari target desain untuk menentukan rancangan
- Perumusan masalah yang akan dibuat
- Melihat kondisi (lokasi desain)

Membentuk ide -Koordinasi dengan pihak mitra mengenai Metode wawancara dengan pihak mitra untuk
ide yang akan diterapkan dapat menjelaskan ide yang akan dibuat
-Koordinasi  dengan tim pelaksana Metode group discussion dengan tim untuk
mengenai ide yang akan dibuat dapat menentukan ide desain serta konsep yang
-Menentukan konsep desain yang akan akan dilaksanakan
dibuat

Penetapan desain Pembuatan sketsa dan dari ide yang akan  Metode rancangan berupa sketsa untuk
dibuat dari setiap bagian yang didesain memperlihatkan berbagai desain yang akan

dibuat

Konsep Produk Tim dosen memperlihatkan hasil desain Metode presentasi ide desain kepada pihak

(Desain) yang telah terpilih dan ditentukan melalui  mitra disertakan dengan penjelasan mengenai
kesesuaian dengan konsep serta fakta desain yang dibuat

yang ada.

Pelaksanaan Kegiatan
Koordinasi dengan Mitra

Koordinasi merupakan suatu kewenangan untuk menyelaraskan, serta menyeimbangkan kegiatan
secara spesifik atau berbeda agar terarah pada tujuan tertentu. Selain itu, koordinasi dilakukan guna
untuk mengurangi dampak negatif spesialisasi dan mengefektifkan pembagian kerja (Widjaja & Sutarki,
2020). Koordinasi dilakukan untuk memberikan suatu gambaran secara bersama yang difungsikan untuk
menyesuaikan pengoperasian suatu kegiatan agar tercapai suatu tujuan dengan meminimalkan hal
negatif yang akan terjadi (Yuliana et al., 2015).
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Gambar 2. Koordinasi dengan pihak mitra

Dalam pelaksanaan program ini, pada bagian awal dari pelaksanaan, tim melakukan koordinasi
dengan pihak mitra yang merupakan salah satu instansi pemerintahan untuk daerah Jakarta Barat. Yaitu
Kembangan. Dan dalam pelaksanaannya, koordinasi dengan mitra dilakukan oleh wakil dari fakultas
bersama dengan kepala program pengabdian pada masyarakat universitas. Yang hasilnya adalah
mengemukakan pendapat dan ide mengenai fokus lingkungan dengan cara menggunakan objek produk
yaitu street furniture.
Studi Lapangan

Studi lapangan dikenal juga sebagai suatu teknik pengamatan yang didasarkan atas pengalaman
secara langsung. Tampaknya pengamatan langsung merupakan alat yang untuk menguji suatu kebenaran
(Noble-Carr et al., 2021). Dan sebagai salah satu cara untuk memperoleh keyakinan tentang keabsahan
data, maka perlu menempuh cara dengan mengamati yang berarti mengalami langsung suatu peristiwa.

) i
Gambar 3. Studi lapangan pada program

Studi lapangan yang dilakukan dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran asli yang diterima
oleh tim pelaksana (Kusumastuti et al., 2025). Sehingga tidak terjadi miskomunikasi yang dapat
menghasilkan kesalahan rancangan. Dan dalam pelaksanaan studi lapangan tim tidak hanya
memanfaatkan kondisi nyata namun juga berdasarkan kondisi dari penelusuran internet untuk
mendapatkan data berupa ketentuan tertentu seperti jarak dan gambaran mengenai keterbatasan
aksesbilitas tim pelaksana (Maharani & Handojo, 2012).

Studi Produk Sejenis

Studi produk sejenis merupakan sebuah usaha untuk mengidentifikasi keragaman serta
permasalahan yang ada dan dihasilkan dari objek yang sudah ada sebelumnya. Hal ini terjadi karena
perlu adanya diferensiasi objek yang akan dibuat (Sumartono, 2017). Sehingga dapat memberikan opsi
baru kepada masyarakat. Studi yang dilakukan dapat dianggap seperti memetakan persaingan. Namun
hal ini dapat juga dikarenakan keinginan untuk membuat suatu perbedaan.
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Gambar 4. Studi produk street furniture yang sudah ada

Dari studi lapangan yang telah dilakukan. Tim pelaksana juga melakukan studi produk sejenis
untuk mengetahui produk street furniture yang sudah ada dan mencari batasan yang dilakukan dari
produk sejenis oleh masyarakat (Rukin, 2019). Studi produk sejenis ini dilakukan tidak hanya kepada
jenis street furniture tertentu, namun juga diusahakan untuk mendapatkan kondisi nyata dari penggunaan
street furniture oleh masyarakat.
Pembentukan ide serta Kordinasi dengan tim pelaksana

Dalam proses pembentukan ide. Tim pelaksana melakukan koordinasi antar personal untuk
menerima masukan yang dapat berguna untuk pembuatan desain street furniture. Hasil dari
pembentukan ide dimaksudkan agar dalam pelaksanaan pembuatan desain tidak terjadi tumpang tindih
kepentingan dalam menghasilkan satu ide dasar (Kristien, 2019). Ide dasar yang dijadikan sebagai acuan
adalah membuat desain street furniture dengan tema kursi taman. Yang hasilnya dapat digunakan untuk
ditempatkan di area trotoar dari wilayah dari pelaksanaan program (Ramadhan et al., 2020).

- -
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Gambar 5. Pembentukan ide oleh tim pelaksana

Dengan adanya berbagai kriteria yang dihasilkan dari pembentukan ide. Menghasilkan kriteria
desain kursi taman (street furniture) dengan konteks penempatan yang berada di area trotoar. Memiliki
fungsi untuk tempat duduk sementara. Dan dihasilkan dari berbagai macam material pembentuk. Dan
tahan lama serta tidak mengurangi kondisi lingkungan yang ada.
Konsep

Konsep diketahui adalah suatu hasil buah pemikiran seseorang atas kelompok orang yang
dinyatakan dalam definisi sehingga melahirkan produk pengetahuan meliputi prinsip, hukum dan teori
konsep diperoleh dari fakta, peristiwa, pengalaman, melalui generalisasi dan berpikir abstrak, kegunaan
konsep untuk menjelaskan dan meramalkan. Selain itu, dijelaskan juga bahwa konsep desain adalah ide
di balik sebuah desain (Hakim & Ramadhan, 2020). Konsep ini yang akan mendasari logika, pemikiran,
serta penalaran untuk bagaimana mendesain. Dibuatnya konsep adalah untuk memberikan pilihan dalam
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bentuk, warna, dan jenis. Setiap keputusan desain akan jatuh kembali terhadap arah konsep. Dengan
kata lain, konsep desain menjadi kerangka untuk semua keputusan desain (Hendriyana, 2021).
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Gambar 6. Konsep produk tempat duduk street furniture

Berdasarkan dengan hasil diskusi dan pembentukan ide dengan tema kursi taman untuk kategori
street furniture. Maka tim pelaksana membentuk konsep sebagai bahan acuan dalam membuat desain
(Gunansyah, 2020). Konsep yang diajukan merupakan hasil analisis lokasi dan produk sejenis serta
koordinasi dengan tim pelaksana. Konsep yang dihasilkan terdiri dari tiga kata kunci dari produk yang
akan diajukan. Dan kata kunci yang dijadikan acuan adalah bentuk “sederhana”, Dengan kesan “padat”
dan memberikan “fokus lingkungan”.

Bentuk sederhana dimaksudkan dengan menampilkan desain kursi tanpa adanya komponen yang
menampilkan kompleksitas dari bentuk. Sedangkan untuk kesan padat menghasilkan tampilan kursi
yang menggabungkan beberapa material agar memiliki kesan kuat. Serta desain kursi yang berfokus
kepada lingkungan tanpa menghilangkan unsur lingkungan hidup yang ada di sekitar dari desain kursi.
Sketsa Ide

Sketsa merupakan sebuah gambaran kasar dan ringan yang dapat digunakan untuk bisa
mengawali atau sebagai kerangka sebuah penggarapan karya lukis, yang di dalamnya terdapat sebuah
gagasannya ‘tanpa persiapan’ (Anggakarti & Benyamin, 2021). Dari arti kata yang didapat, sketsa
meliputi sebagai sebuah garis, gambar, ilustrasi, buram, coretan, rencana, konsep, serta konsep, skenario,
garis besar, bingkai, rentang, dan bentuk. Jika disederhanakan, gagasan sketsa ini yakni sebuah gambar
yang dapat dirancang sebelumnya dengan media garis (Boothroyd, 1994).

Ide dijelaskan merupakan suatu rancangan yang tersusun di pikiran. Artinya sama dengan gagasan
atau cita-cita. Untuk mengubah ide menjadi karya cipta dilakukan serangkaian proses berpikir yang
logis dan seringkali realisasinya memerlukan usaha yang terus menerus sehingga antara ide awal yang

muncul di pikiran dan karya cipta satu sama lain saling bersesuaian sebagai kenyataan (Setiawan et al.,
2020).
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Gambar 7. Sketsa ide street furniture

Sketsa ide yang dibuat dalam proses desain merupakan sketsa yang digunakan sebagai bahan awal
untuk menentukan bentuk dasar dan visualisasi ide. Hal ini dimaksudkan untuk menghasilkan ide yang
tidak hanya disampaikan dalam bentuk wacana. Namun juga memiliki kekuatan dalam hal visual sebagai
acuan dalam melakukan proses lanjutan.

Pada saat melakukan sketsa, tim pelaksana mengacu kepada konsep dan tema yang telah dibuat.
Sehingga hal ini dapat menghasilkan batasan yang menjadi pegangan untuk membuat dan fokus terhadap
konteks produk yang dibuat.

Pemilahan Ide Desain

Ide diketahui sebagai suatu pemikiran, konsep, gambaran mental, yang terkadang bersifat imajiner

tanpa ada hubungannya dengan realitas. Ide, adalah apa saja yang terlintas dalam pikiran kita pada saat
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kita mencari suatu solusi (Atmadi & Ramadhan, 2024a). Ide bisa datang dalam bermacam-macam
bentuk, teks atau kata-kata, gambaran atau bayangan. Selain itu, ide dikenal sebagai modal utama bagi
para desainer dalam mencari solusi untuk masalah desain yang dihadapinya. Hal ini dikarenakan dari
ide dapat mengubah sesuatu yang sederhana menjadi sesuatu yang kompleks, sesuatu yang biasa menjadi
luar biasa, yang bagus menjadi sangat indah

Desain diketahui sebagai sebuah proses dan juga produk atau solusi dari sebuah masalah. Proses
desain dapat juga disebut sebagai “visual problem solving” yang mencakupi penciptaan,
pengorganisasian dan pengevaluasian dalam menghasilkan sebuah karya. Desain dapat juga dilihat
sebagai suatu produk atau solusi visual yang mengandung nilai estetik (Hendriyana, 2021).

I |
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Gambar 8. Pemilihan ide

Setelah proses sketsa dilakukan. Maka hal yang selanjutnya dilaksanakan adalah pemilihan ide.
Hal ini dilakukan untuk mengecilkan peluang desain agar tidak terlalu luas dan tetap berpegang teguh
dengan konsep yang dibuat.

Pemilihan ide ini dilakukan berdasarkan dari berbagai komunikasi yang dihasilkan dari koordinasi
dengan tim dan kesesuaian sketsa dasar dengan konsep yang dilanjutkan ke tahap rendering (pewarnaan)
desain. Hal ini menghasilkan beberapa desain yang dapat dikembangkan menjadi desain utama yang
akan dipilih.

Fixed Design Dan Digitalisasi Desain

Fixed design atau dapat disebut juga dengan desain akhir dikenal sebagai finalisasi hasil desain
yang bisa dibaca oleh tim produksi sehingga siap diproduksi menjadi produk jadi. Proses pemilihannya
terdiri dari berbagai proses desain yang telah melewatinya dipilih untuk dikembangkan. Beberapa faktor
seperti biaya dan waktu menjadi pertimbangan dalam proses pemilihan, namun hal tersebut dapat
berubah pula jika desain tersebut terus dikembangkan (Sumartono, 2017).

M
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Gambar 9. Desain terpilih

Dalam melakukan tahap pemilihan desain yang akan dibuat. Tim saling berkoordinasi dengan
anggota pelaksana lainnya. Hal ini dilakukan untuk dapat menghasilkan berbagai informasi berdasarkan
hasil analisis yang telah dilakukan terhadap sketsa desain yang dibuat. Sehingga di dalam sketsa desain
yang terpilih diberikan tulisan kecil yang menjelaskan berbagai hal yang dapat dijadikan acuan dasar
dalam menetapkan desain sebelum masuk ke dalam tahap digitalisasi. Dalam desain terpilih dicatat pula
poin penting yang wajib disertakan dalam desain yang akan jadi nantinya (Atmadi & Ramadhan, 2024)
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Gambar 10. Rancangan Digital
Dalam rancangan digital dapat diketahui berbagai macam kesulitan dan ilustrasi dari bentuk
utama dari desain yang dibuat. Sehingga dalam rancangan digital memungkinkan tim pelaksana
mengetahui hasil yang dapat lebih rrgewaklili visual tidak hanya dari bentuk namun warna dan material.

' {

Gambar 11. Proses rancangan digital yang dilakukan

Dalam membuat rancangan digital, tim pelaksana menggunakan salah satu perangkat lunak yang
memungkinkan untuk membuat dan mengilustrasikan hasil dari desain terpilih. Dan untuk hal tersebut
tim pelaksana menunjuk salah satu anggota tim untuk dapat membuat sesuai dengan acuan desain
terpilih yang telah ditetapkan.

Gambar Kerja

Dalam desain, kesempatan bekerja secara tim memang terbuka lebar. Oleh karena itu perlu adanya
komunikasi yang dibuat untuk menciptakan suatu hubungan yang baik antar tim. Komunikasi tercipta
oleh adanya pertukaran informasi dua arah, yaitu pembicara dan pendengar (Lee, 2016). Komunikasi
dapat saja berupa ucapan yang diikuti oleh artikulasi suara, atau pun berupa isyarat, mimik, gerak tubuh
ataupun berupa gambar. Diketahui bahwa, gambar sebagai media komunikasi diperlukan untuk
memberikan kejelasan pada suatu ide atau rencana dari seseorang kepada komunikannya, baik itu
seorang karyawan, pimpinan, pengguna dan sebagainya. Dan dalam menerapkan desain diperlukan
gambar kerja sebagai salah satu alat komunikasi dengan tim yang lain.

Gambar  kerjaadalah  suatu  teknik menggambar objek  yang  bertujuan  untuk
membuat gambar yang fungsinya adalah sebagai media atau alat untuk menyampaikan ide dan gagasan
kepada para pekerja yang akan membuatnya (Nieto & Sanchez, 2021). Fungsi dari penggunaan gambar
kerja diketahui sebagai alat untuk menuangkan atau mempresentasikan hasil pemikiran yang dituangkan
pada gambaran objek yang terstruktur dan memuat informasi berupa ukuran dan komponen yang lain.

W

Gambar 12. Proyeksi Ortogonal Desain Street Furniture
Setelah didapatkan hasil dari desain dalam format digital. Selanjutnya dilakukan pembuatan
gambar kerja yang diawali dengan gambar ortogonal dari desain kursi (Ramadhan et al., 2020). Hal ini
dimaksudkan untuk menetapkan ketentuan yang telah dibuat menjadi visualisasi yang tetap berdasarkan
ukuran yang pasti. Sehingga desain dari street furniture yang dibuat akan mengarahkan kepada
ketentuan yang berlaku dari desain.
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Gambar 13. Tampak potongan desain street furniture
Selain tampak ortogonal. Desain dari kursi juga dibuatkan tampak potongan. Yang berfungsi
untuk mengetahui secara detail bagian yang tidak tampak pada gambar ortogonal. Selain itu, pada
tampak potongan juga ditetapkan ukuran pasti dari bagian yang tidak terlihat seperti ketebalan pada
bagian tertentu dari desain kursi yang dibuat.
Dalam pelaksanaan proses ini, gambar potongan menjadi batasan dari berkas yang dapat
diberikan. Hal ini dikarenakan adanya batasan untuk publikasi suatu ide agar tidak jauh berkembang
sehingga diklaim oleh pihak lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Relevansi Program Pengabdian

Pelaksanaan kegiatan program pengabdian pada masyarakat Universitas Mercu Buana dalam
bentuk desain street furniture yang dilaksanakan ini. Menghasilkan relevansi dengan adanya transfer
pengetahuan yang dimiliki oleh tim pelaksana dalam bentuk penerapan nyata dari pengetahuan yang
dimiliki. Sehingga tidak hanya memiliki pengetahuan yang bersifat teoritis saja. Tim pelaksana juga
dihadapkan dengan peningkatan pengetahuan teknis dalam menghasilkan desain khususnya street
furniture dengan objek kursi taman. Sehingga secara langsung menghasilkan objek yang dapat memiliki
nilai guna untuk masyarakat.

Gambar 14. Proses pelaksanaan program pengabdian

Selain itu, pada pelaksanaan program pengabdian berupa membuat desain street funriture yang
dilakukan berawal dari tujuan yaitu untuk menghasilkan produk yang memiliki nilai fungsi dan
menjawab permasalahan mengenai fasilitas umum yang ada di daerah “puri kembangan”. Tidak hanya
hal tersebut, penggunaan program konsultasi juga dimaksudkan untuk menghadirkan kondisi nyata
untuk tim pelaksana dalam menghadapi “klien”. Yang secara langsung berpengaruh kepada hasil desain.

Adanya penerapan teknik yang dimiliki oleh tim pelaksana secara langsung juga menghasilkan
pengetahuan baru yang semakin berkembang mengenai keilmuan desain yang ada dimasyarakat. Hal ini
dibuktikan melalui adanya perubahan yang diperlukan untuk kepentingan penerapan desain. Karena
diketahui bahwa penerapan desain yang di praktikan langsung tidak hanya mengarah ke satu klien saja.
Melainkan juga akan berpengaruh kepada pengguna street furniture yaitu masyarakat yang berada di
sekitar objek street furniture. Sehingga, pada praktiknya, tim pelaksana sebagai tim desain perlu
memperhatikan kondisi masyarakat sekitar melalui analisis lokasi yang dilaksanakan. Agar desain street
furniture yang dibuat tidak merugikan masyarakat yang berada di sekitarnya.
Hasil Kegiatan
Hasil Koordinasi

Pelaksanaan program pengabdian berupa konsultasi desain yang dilakukan ini, tim pelaksana

melakukan komunikasi dari awal melalui presentasi dengan 2 pihak inti yaitu pihak instansi dari
kecamatan dan tim pelaksana dari universitas.
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Gambar 15. Komunikasi dalam bentuk prrsentasi

Komunikasi yang dijalin melalui penjelasan secara personal melalui wawancara tidak terstruktur
dan presentasi agar data, informasi dan kondisi dapat diketahui tanpa adanya tekanan dari salah satu
pihak. Selain wawancara dan komunikasi, pelaksanaan program ini disertakan juga pengamatan
langsung terhadap kondisi lokasi tempat penerapan dari street furniture agar dapat diketahui pasti dan
dianalisis berbagai unsur yang dapat mendukung hasil desain yang akan dibuat.
Hasil Desain

Program pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan secara langsung memberikan
kontribusi dari tim pelaksana kepada masyarakat melalui desain street furniture. Yang di dalamnya
terdapat unsur tujuan utama dari program pengabdian kepada masyarakat yang melakukan alih
teknologi, ilmu, dan seni kepada masyarakat untuk pengembangan martabat manusia dan kelestarian
sumber daya alam melalui penerapan ilmu pengetahuan yang dimiliki. Sehingga terciptanya peningkatan
kehidu-Qan sosial dari masyarakat.

Gambar 16. Hasil proses desain

Desain yang dihasilkan dari proses dan dijelaskan kepada pihak mitra. Dapat memberikan suatu
upaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam kehidupan sosialnya. Karena dalam
penerapan dari desain street furniture yang dibuat bertujuan untuk memberikan kenyamanan kepada
masyarakat sekitar objek desain tanpa harus menghilangkan sumber daya sekitarnya. Karena dalam
desain street furniture yang dibuat akan berkesinambungan dengan kondisi lingkungan seperti jalanan
dan tingkat kepadatannya, tumbuhan dan pepohonan, serta fasilitas pendukungnya seperti trotoar dan
selokan air. Yang semua unsur itu tidak boleh mengalami pengurangan. Walaupun terdapat objek baru
di sekitarnya.

Diskusi

Hasil pelaksanaan program memberikan hasil berupa hasil dari koordinasi dan hasil desain. Selain
meningkatnya hubungan antara tim pelaksana dengan pihak kecamatan. Juga menghasilkan peningkatan
kemampuan dalam menghadirkan objek desain untuk keperluan masyarakat sekitar. Dan dalam
pelaksanaannya terdapat faktor pendukung dan faktor penghambat yang dapat dijadikan bahan evaluasi
oleh tim pelaksana.

Faktor Pendukung

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat dalam bentuk konsultasi desain yang dilakukan.
Terdapat berbagai faktor yang menjadi pendukung yang menjadi bantuan dalam pengerjaan program
ini. Dan faktor tersebut yaitu:

- Bantuan fisik dan non-fisik dari pihak mitra dalam menyajikan dan memberikan kemudahan
akses dan informasi terkait dengan wilayah yang dijadikan objek studi dalam program pengabdian yang
dilakukan.

- Antusiasme dari pihak mitra dalam memberikan kesempatan kepada tim pelaksana untuk dapat
melihat dan mengamati wilayah dari program pengabdian yang dilakukan. Hal ini menghasilkan
kemudahan dalam mendapatkan data yang diperlukan untuk pelaksanaan konsultasi.
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Adanya kebebasan berekspresi yang diberikan oleh pihak mitra dalam melakukan pengembangan
dari wilayah yang dijadikan fokus program. Sehingga tim pelaksana dapat menghasilkan street furniture
yang sesuai dengan kondisi yang ada. Dan hal ini dikarenakan dalam menghasilkan suatu keputusan
berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh tim pelaksana.

Faktor Penghambat
Pelaksanaan dari program pengabdian pada masyarakat yang dilakukan dalam bentuk konsultasi
desain yang dilakukan juga menghasilkan beberapa faktor penghambat seperti:

- Adanya miskomunikasi antara tim pelaksana dengan masyarakat sekitar pada saat melakukan
studi lokasi. Karena kurangnya pemberitahuan yang diterima. Hal ini menghasilkan berbagai kecurigaan
dari masyarakat sekitar terhadap gerak-gerik dari tim pelaksana

- Beragamnya aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat. Yang menyebabkan tim pelaksana perlu
melakukan studi lokasi secara berulang. Hal ini dikarenakan setiap dilakukan hasil studi lokasi selalu
mengalami perubahan di sekitar aktivitas masyarakat yang ada di daerah tersebut.

- Ketersediaan informasi dari masyarakat yang masih kurang dapat membantu tim pelaksana. Hal
ini menghasilkan kurangnya informasi yang didapat oleh tim pelaksana. Sehingga dalam menentukan
desain awal, tim pelaksana tidak langsung dapat memutuskan jenis dari street furniture yang akan
didesain.

SIMPULAN

Pelaksanaan program pengabdian pada masyarakat yang dilakukan dalam bentuk konsultasi
desain street furniture yang telah dilaksanakan dapat memberikan kesimpulan bahwa dengan hadirnya
pengetahuan yang bersifat terapan oleh tim pelaksana kepada masyarakat secara langsung dalam konteks
terbatas. Karena penerapan pengetahuan yang dilakukan masih terbatas kepada kecenderungan hadirnya
klien walaupun dalam hal ini mitra yang merupakan salah satu instansi pemerintahan. Walaupun dalam
pelaksanaan program ini klien atau mitra masih terbatas. Penggunaan pengetahuan yang menghasilkan
luaran berupa kursi taman ini juga memiliki arti yang cukup besar. Hal ini karena hasil yang dibuat tidak
hanya dapat digunakan untuk masyarakat khusus. Melainkan juga dapat digunakan oleh masyarakat
umum dan luas.

Berbagai kemudahan yang oleh mitra kepada tim pelaksana program pengabdian telah mampu
menghasilkan kerja sama lain selain pengetahuan yang bersifat teoritis. Hal ini dilihat dari luaran yang
bersifat rancangan yang diberikan oleh tim pelaksana yang tidak hanya berkaitan dengan keinginan saja.
Namun juga memberikan dampak terhadap lingkungan pelaksanaan.

Ketersediaan informasi yang dikombinasikan dengan pemanfaatan alat dan penerapan desain
secara langsung telah membantu tercapainya tujuan dari pelaksanaan program pengabdian ini. Sehingga
kesesuaian antara tugas, beban kerja dan luaran yang dihasilkan dapat memberikan bukti atas
pelaksanaan program pengabdian yang dilakukan. Selain itu, ketersediaan komponen tersebut juga
secara langsung memberikan kemudahan kepada tim pelaksana untuk dapat memberikan kontribusi
nyata kepada masyarakat. Terkait konsultasi yang dilakukan. Serta memberikan dampak positif kepada
mitra terkait pekerjaan yang dilakukan.
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